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MYCELIUM F2 SEEDS GROWTH OF WHITE OYSTER MUSHROOM 
(Pleurotus ostreatus) AND STRAW MUSHROOM (Volvariella volvaceae) BY 




Bibit F2 merupakan turunan dari biakan F1 yang ditanam pada media yang 
mengandung selulosa. Eceng gondok dan kardus memiliki kandungan selulosa, 
hemiselulosa dan lignin yang dapat digunakan sebagai media inovasi pembibitan 
F2 dan pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram dan jamur 
merang pada media eceng gondok dan kardus. Jenis penelitian yang digunakan 
berupa eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 jenis media: M1(kardus 100 g, M2 
(eceng gondok 100 g). Faktor 2 bibit F1 : J1(bibit F1 jamur tiram), J2 (bibit F1 
jamur merang). Parameter yang diukur adalah panjang miselium, penyebaran, dan 
ketebalan pada jamur tiram dan jamur merang. Teknis analisis menggunakan data 
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap pertumbuhan 
miselium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang tertinggi pada media eceng 
gondok yaitu 7 cm, penyebarannya rapat tebal, ketebalannya tumbuh sedang 
merata. Kandungan selulosa yang mempengaruhi pertumbuhan miselium,  
sedangkan hasil pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang 
terendah pada media kardus yaitu 4 cm, penyebaran miseliumnya rapat, 
ketebalannya sedang tidak merata. 
 
Kata Kunci : eceng gondok, kardus, jamur tiram , jamur merang, miselium bibit 
F2. 
ABSTRACT 
F2 seeds were derivatives of original F1 seeds that grown on a medium that 
contains cellulose. Water hyacinth and cardboard contain cellulose, 
hemicelluloses, and lignin that can be used as F2 breeding innovation medium and 
mycelium growth of oyster mushroom and straw mushroom. This research was to 
know the mycelium F2 seeds growth of white oyster mushroom and straw 
mushroom by using medium of water hyacinth and cardboard. Water hyacinth 
was the most optimal medium in the mycelium growth. This research used the 
experimental method by using completely random design (CRD) factorial pattern 
that was implemented in two repetitions. Factor 1, types of medium: M1 
(cardboard 100g, M2 (water hyacinth 100g). Factor 2, F1 seeds : J1( F1 seeds of 
oyster mushroom), J2 (F1 seeds of straw mushroom). The parameters measured 
were the length of mycelium, the dispersion, and the mycelium’s thickness on the 
oyster mushroom and straw mushroom. The analysis technique used quantitative 
descriptive analysis. Based on the results showed that the highest growth of 
mycelium F2 seeds of oyster mushroom and straw mushroom can be found on the 
use of water hyacinth medium that was 7 cm/day, the dispersion of mycelium was 
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quite thick and tightly, the thicknesses grew in medium level. The cellulose 
content influenced the mycelium growth. However, the results of mycelium 
growth of F2 seeds of oyster mushroom and straw mushroom are the lowest in the 
use of cardboard medium that only 4 cm/day, the dispersion of mycelium was in 
medium level and irregular.  
Key words: Water hyacinth, cardboard, oyster mushroom ,straw mushroom, 
mycelium F2 seeds. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jamur tiram dan jamur merang termasuk dalam golongan jamur konsumsi 
yang banyak digemari oleh masyarakat, karena memiliki nilai gizi cukup tinggi. 
Menurut Djarijah (2001), kandungan gizi pada jamur tiram meliputi karbohidrat 
56,6%, protein 10,5-30,4%, lemak 1,7-2,2%, kalsium 314 mg, kailum 3793 mg, 
fosfor 717 mg, natrium 879 mg, besi 3,4-18,2 mg. Menurut Saputra (2016), 
kandungan gizi pada jamur merang meliputu protein 3,5 gr, lemak 0,8 gr, kalsium 
53 mg, fosfor 224 mg. Permintaan pasar jamur pada tahun 2015 mencapai 17.500 
pertahun. Permintaan tersebut hanya dapat terpenuhi 79% (Yuliawati,2016). 
Menurut Asegab (2011), pengembangan usaha pembibitan jamur di Indonesia 
mulai meningkat. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya permintaan bibit 
jamur.  
Pembibitan jamur terdapat beberapa tahapan yakni F0,F1,F2, dan baglog. 
Bibit F1 merupakan turunan dari biakan murni F0 sedangkan pembibitan F2 
merupakan hasil perbanyakan dari bibit F1. Media yang digunakan untuk 
pembibitan F2 sama dengan media untuk membuat F1. Yang berbeda hanya pada 
media tanam yang digunakan. Pada F1 bahan tanam yang digunakan berupa kultur 
murni. Sementara F2, bahan yang digunakan yaitu miselium yang tumbuh pada 
F1 (Yuliawati, 2016). 
Menurut Sinaga (2009), kualitas bibit jamur dipengaruhi oleh sejumlah 
faktor salah satunya media bibit. Media bibit sangat berpengaruh pada kualitas 
bibit, karena didalam media terdapat nutrisi untuk pertumbuhan miselium jamur. 
Untuk mengetahui media yang lebih baik pada pembibitan jamur, dalam 
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penelitian ini dilakukan inovasi pembibitan jamur F2 jamur tiram  dan jamur 
merang menggunakan media dari eceng gondok dan kardus.  
Kandungan kimia serat eceng gondok terdiri atas selulosa 60%, 
hemiselulosa 8%, dan 17% lignin (Ahmed,2012). Berdasarkan  penelitian Ratri, 
dkk (2007) diketahui bahwa ternyata eceng gondok lebih cocok digunakan untuk 
media tanam bibit murni atau bibit induk, tetapi kurang cocok untuk media tanam 
bibit produksi karena penambahan eceng gondok menyebabkan pertumbuhan 
miselium yang lebat dan cepat ditunjukkan oleh masa inkubasi yang lebih singkat, 
akan tetapi pembentukan pin head menjadi lebih lama. Kardus berasal dari serbuk 
kayu atau bubur kayu yang mengandung senyawa selulosa cukup tinggi. Hal ini 
menandakan bahwa kardus cocok sebagai media untuk pertumbuhan jamur tiram 
dan jamur konsumsi yang lainnya (Rahmat, 2011). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Budidaya Jamur Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode 
yang digunakan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang 
terdiri 2 faktor. Berikut ini tabel rancangan perlakuan yang digunakan: 
Tabel Rancangan Percobaan : 
    J 
M J1 J2 
M1 M1J1 M1J2 
M2 M2J1 M2J2 
Keterangan : 
M1J1 : Media kardus 100 g pada jamur tiram  
M1J2 : Media kardus 100 g pada jamur merang 
M2J1 : Media eceng gondok 100 g pada jamur tiram 
M2J2 : Media eceng gondok 100 g pada jamur merang 
 Subjek penelitian ini yaitu jamur tiram, jamur merang, kardus, dan eceng 
gondok. Objek penelitian ini yaitu pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram 
dan jamur merang. Selain metode eksperimen, dalam penelitian ini juga 
menggunakan metode observasi, kepustakaan, dan dokumentasi untuk 
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pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis dengan analisa deskriptif 
kuantitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian yang dilakukan dari bulan Februari sampai  Juli 2017 
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Tipis merata Sedang merata 








Keterangan  : * pertumbuhan miselium paling lambat 
   **pertumbuhan miselium paling cepat 
 
3.1 Panjang miselium 
Hasil pertumbuhan misellium diambil dari rerata hari ke 14 dan 
































Grafik diatas menunjukkan pertumbuhan panjang miselium jamur 
tiram paling baik adalah M2J1 (media eceng gondok dengan jamur tiram) 
yaitu 7 cm sedangkan pertumbuhan panjang miselium paling lambat 
adalah M1J2 (media kardus pada jamur merang) yaitu 4 cm. Pertumbuhan 
panjang miselium jamur tiram dengan menggunakan media eceng gondok 
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memiliki pertumbuhan paling baik dibandingkan dengan menggunakan 
media kardus.  
Jamur mendapat nutrisi untuk pertumbuhan misellium berupa 
selulosa, glukosa, lignin, protein, dan senyawa pati. Karbon sebagai 
sumber energi utama sekaligus sebagai unsur pertumbuhan, nitrogen untuk 
pertumbuhan misellium dan membangun enzim-enzim yang disimpan 
dalam tubuhnya, vitamin berfungsi memacu pertumbuhan tubuh buah 
(Soenanto, 2000). Eceng gondok memenuhi syarat penyedia nutrisi yang 
dibutuhkan dalam pertumbuhan miselium jamur tiram dan jamur merang 
yaitu kandungan kimia serat eceng gondok terdiri atas 60% selulosa, 8% 
hemiselulosa dan 17% lignin (Ahmed, 2012). Menurut Rahmat (2011), 
kardus berasal dari serbuk kayu yang mengandung selulosa cukup tinggi, 
dalam kardus bermanfaat sebagai nutrisi untuk pertumbuhan miselium 
jamur tiram dan jamur merang. Jamur mendapat nutrisi untuk 
pertumbuhan miselium berupa selulosa, glukosa, lignin, dan senyawa pati. 
Selain dari media eceng gondok dan kardus, miselium jamur tiram dan 
jamur merang memperoleh nutrisi dari bekatul dan kapur yang digunakan 
sebagai campuran media. 
 












Gambar 4.2 Hasil pertumbuhan miselium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang 
pada hari ke 14 (A) dan hari ke 21 (B)  a). Media kardus pada 
jamur tiram b). Media kardus pada jamur merang c). Media 





















































    d). M2J2 
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Berdasarkan gambar 4.2 (A) dan gambar 4.2 (B) diperoleh hasil bahwa 
penyebaran miselium paling banyak pada perlakuan M2J1(media eceng 
gondok pada jamur tiram) yaitu rapat tipis tidak merata dan rapat tebal 
sedangkan penyebaran miselium paling lambat pada perlakuan M1J2 (media 
kardus dengan jamur merang) yaitu tipis tidak merata. Nutrisi yang cukup 
berpengaruh terhadap pertumbuhan miselium jamur. Jamur akan tumbuh 
dengan baik jika nutrisi dalam media memenuhi syarat untuk pertumbuhan 
miselium jamur. 
 
3.3 Ketebalan miselium  
Berdasarkan gambar 4.2 (A) dan gambar 4.2 (B) diperoleh hasil bahwa 
ketebalan miselium paling banyak pada perlakuan M2J1 (media eceng gondok 
pada jamur tiram) yaitu tumbuh tipis merata dan sedang merata Hal ini 
dipertegas oleh Adiyuwono (2002) bahwa semakin tebal miselium maka 
semakin tinggi suhu dalam media tersebut.  Ketebalan  miselium paling 
lambat pada perlakuan M1J2 (media kardus dengan jamur merang) yaitu 
tumbuh dan tumbuh sedang tidak merata. Menurut Waris (2012), warna 
miselium memiliki karakter yang lembut seperti kapas. Selain media, 




1. Hasil pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang pada 
media eceng gondok adalah sebagai berikut untuk panjang miselium 5,5 cm 
dan 7 cm, penyebaran miselium rapat tipis, ketebalan tumbuh tipis merata 
dan tumbuh sedang merata. 
2. Hasil pertumbuhan misellium bibit F2 jamur tiram dan jamur merang pada 
media kardus adalah sebagai berikut untuk panjang miselium 6 cm dan 4 
cm, penyebaran miselium rapat tebal dan rapat, ketebalan tumbuh tipis 
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